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A.Latar Belakang

Pemerolehan bahasa merupakan periode seorangdindnemperoleh
bahasa atau kosakata baru. Periode tersebut tegpdnjang masa. Permulaan
pemerolehan bahasa terjadi secara tiba-tiba dgratdisadari. Seorang anak
akan mengalami proses pemerolehan bahasa keduasé@daph memperoleh
bahasa pertamanya (B1), melalui pemerolehan balkasiua [anguage
Acquisition) atau ada yang menyebutnya dengan pembelajarasdéhanguage
Learning). Istilah pembelajaran bahasa digunakan atas kegalbahwa bahasa
kedua dapat diperoleh dan dikuasai hanya dengaseproelajar, dengan cara
sadar dan disengaja. Berbeda dengan pemerolahasaphbrtama atau bahasa
ibu, bahasa pertama atau bahasa ibu didapatkaramgawnl cara yang alamiah,
secara tidak sadar di dalam lingkungan keluargk-anak tersebut.

Lebih dari setengah penduduk Indonesia adalabahaisawan (Harding
& riley, 1987:67). Ini berarti bahwa sebagian besaanusia di bumi ini
menggunakan dua bahasa sebagai alat komunikasitup@&y dengan bangsa
Indonesia yang menggunakan dua bahasa yaitu bahdsaesia dan bahasa
daerah apabila mereka berkomunikasi antar sukugde@aan dua bahasa atau
lebih oleh seseorang atau suatu masyarakat dindmimigualisme atau
kedwibahasaan (Ohoiwutun, 1996:66). Lebih lanjgt @hoiwutun menyatakan

bahwa multilingualisme pada umumnya dihubungkan gden masyarakat



multilingual, masyarakat yang anggota-anggotanykdmeampuan atau biasa
menggunakan lebih dari satu bahasa bila berkomsindatar sesama anggota
masyarakat

Keterampilan seseorang terhadap sebuah bahasatterggpada adanya
kesempatan untuk menggunakan bahasa tersebut.k@leha itu, wajar kalau
misalnya bahasa pertama lebih dapat dikuasai @ebosang daripada bahasa
keduanya. Tetapi, kalau kesempatan untuk mengguanet@ua bahasa tersebut
atau dengan kata lain sama peluangnya, maka adank&man kedua bahasa
tersebut sama baiknya (Iskandarwassid, 2009:122paDjuga terjadi bahasa
kedua lebih dikuasai oleh seseorang dibanding balpestamanya, apabila
seseorang dalam waktu yang relatif lama tinggéihgdkungan masyarakat yang
menggunakan bahasa lain. Jika dalam waktu yang lagseorang tidak
menggunakan bahasa pertamanya, bisa saja kemardplzan bahasa pertama
menjadi berkurang. Dengan alasan, kemampuan bgiesamanya terkubur
oleh keterampilan berbahasa lain, dan karena bghersamanya sendiri tidak
berkembang, sementara dia tidak mengikuti perkegdratersebut.

Ellis dalam Tarigan (1988:145) mengemukakan sebdigsotesis
mengenai pemerolehan bahasa. Kesebelah hipotesiebié dikelompokan
kedalam beberapa aspek yaitu umum, situasi, masylebedaan-perbedaan
pelajar dan keluaran linguistik. Dalam penelitiani penulis memfokuskan
kepada hipotesis yang ketiga yang termasuk ke ddtatompok situasi.
Hipotesis tesebut berbunyi sebagai berikut, “Fafd&tor situasional merupakan

penentu-penentu atau determinan-determinan taksuawggterhadap kecepatan



pemerolehan bahasa kedua dan juga terhadap tikgkakapan yang dicapai,
tetapi tidak mempengaruhi urutan perkembangan dempengaruhi susunan
perkembangan hanya dengan cara-cara temporer dan saja”.

Hipotesis di atas percaya bahwa situasi atau yebiy Idikenal dengan
nama lingkungan merupakan faktor tidak langsunghaidsp kecepatan
pemerolehan bahasa kedua dan terhadap tingkdtdgearayang sudah dicapai.

Dewasa ini berkat kemajuan teknologi, perkembang@munikasi dan
informasi, penguasaan bahasa di luar bahasa pertangdi fenomena dalam
setiap bangsa di dunia. Merupakan suatu hal yanarwaasyarakat menguasai
dua bahasa, bahkan tiga bahasa sekaligus. Padanyauimdonesia merupakan
negara yang bilingual, artinya bahasa seperti lralsasmda merupakan bahasa
pertama atau bahasa ibu, sedangkan bahasa nag@nyaltu bahasa Indonesia
yang merupakan bahasa kedua. Berbeda dengan y@adj tB Jakarta, di sana
umumnya memiliki bahasa ibu bahasa Indonesia kasmjak dini mereka
berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Begitu pahgak kasus yang terjadi
pada anak-anak yang dibawa oleh orang tuanya kenkgeri (khususnya ke
Jepang dalam kesempatan ini), mereka menetapnieersaang tuanya dan
menuntut ilmu di sekolah formal selama beberapanaRertanyaannya, adalah
setelah mereka pulang ke tanah air untuk jangkauwvgéng tertentu, apakah
keterampilan berbahasa Jepang mereka masih menéka atau sebaliknya?
Apakah benar situasi atau lingkungan tidak berperighesar terhadap tingkat

pemerolehan yang sudah dicapai?



Dengan dilatarbelakangi masalah tersebut, penuésméksud akan
meneliti masalah tersebut dengan judul peneliti@enfaruh Lingkungan
terhadap Degradas Bahasa Jepang pada Anak (Kasus pada anak yang

dibawa oleh orangtuanya ke Jepang dan tinggal dalam kurun waktu tertentu

di Jepang)”.

.Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoterumuskan
masalah, sebagai berikut:

. Apakah lingkungan tidak berpengaruh langsung texpatingkat kecakapan

pemerolehan yang sudah dimiliki?

. Bagaimana kondisi keterampilan bahasa Jepang padayang pernah dibawa ke
Jepang oleh orangtuanya dan kembali ke Indonelandangka waktu tertentu?
Batasan masalah

Dari rumusan masalah di atas, penulis membatasigsaiahannya sebagai
berikut:

. Penelitian ini meneliti tentang bagaimana degradalasa Jepang pada anak.

. Penelitian ini meneliti tentang bagaimana pengdindkungan terhadap bahasa

Jepang yang sudah dimiliki anak.

. Penelitian ini difokuskan pada anak yang pernajghdan bersekolah di Jepang

dalam jangka waktu tertentu.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian d@lah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan bahasa Jegpawgg dimiliki anak
setelah pulang kembali ke tanah air dalam jangkdwiartentu.
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai di atas, asnyang diharapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawakan pengetahuan tentang
pengaruh lingkungan terhadap degradasi bahasaglgpag terjadi pada anak.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuaramapembelajaran mengenai

bahasa Jepang dan bagaimana supaya keterampitdaysiadipertahankan.

D.Kajian Teoritis
Agar tidak ada kesalahpahaman, maka istilah-istlalam penelitian ini
dapat didefinisikan sebagai berikut:
a. Pemerolehan bahasa
Dalam Iskandarwassid (2009:29) Pemerolahan bahdaha periode
seorang individu dalam memperoleh bahasa atau atshkru yang berlangsung
sepanjang masa. Terjadi secara tiba-tiba dan tdispdari. Dalam pemerolehan
bahasa setidaknya pada anak-anak memperoleh dampetagem satu bahasa
kecuali anak-anak yang memiliki cacat atau mengafmmgguan fisik. Menurut
para ahli, anak-anak akan menguasai tingkatan habeeng dewasa dalam
waktu kurang dari 25 tahun. Selanjutnya anak-ank&n amenyempurnakan

dengan menambah kosakata, pemahaman tata bahashaldéaminnya yang



berkaitan dengan bahasa tersebut. Pemerolehan abgdeata anak banyak
terdapat tahapan-tahapan di setiap bulan-bulaentert Dalam bulan-bulan
tertentu ada tahapan yang telah dan belum dikadetaianak. Seperti pada anak
umur 2-3 tahun, mereka sudah memahami pertanyaarpe@ntah sederhana.
Juga bisa mengutarakan isi hatinya dengan kalimahgy sederhana
(Iskandarwassid, 2008: 106).
b. Kepemilikan Bahasa

Menurut kamus besar Indonesia kepemilikan atauek®ipk.an (n)
perihal pemilikan. Sedangkan secara bahasa, mibk &epemilikan adalah
penguasaan dan kewenangan seseorang pada seseaemilkkan bahasa
merupakan penguasaan seseorang pada bahasanyagkdedhahasa menurut
kamus besar Indonesia adalah lambing bunyi yangembyang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, kst dan
mengidentifikasikan diri. Jadi dapat disimpulkaahtva kepemilikan bahasa
adalah penguasaan seseorang pada bahasa.
c. Golden age dalam pemerolehan bahasa

Beberapa pakar bahasa mendukung pandangan "sednaikamak belajar
bahasa asing, semakin mudah anak menguasai baliagara ahli menyatakan
bahwa anak-anak lebih cepat memperoleh bahasa thapgak kesukaran
dibandingkan dengan orang dewasa.Demikian pula HEricennenberg, (1964)
ahli neurologi, berpendapat bahwa sebelum masatasbdaya pikir (otak) anak
lebih lentur. Makanya, ia lebih mudah belajar bah&edangkan sesudahnya

akan makin berkurang dan pencapaiannya pun tid&kkimal.



Golden age adalah masa yang penting bagi anak untuk bela@hada.
Menurut Eric Lenneberg (1964) periode penting pehedan bahasa 3-5 tahun.
Terapannya pada pembelajaran bahasa kedua lekekankian pada aspek
pelafalan (fonologi) bukan pada penguasaan morifali@y sintaksisnya. Dengan
demikian anak mampu melafalkan kata dalam B2 sgmamutur aslinya (Kuwat,

2009:45).

E. Metode dan Instrumen Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattone deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk enggambarkan atau
menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ngatemenggunakan prosedur
ilmiah untuk menjawab permasalahan secara aktuéds 2005:24).

Dengan metode deksriptif tersebut diharapkan dapahggambarkan
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan gradasis@ayang terjadi pada
anak dan pemerolehan bahdsanfuage Acquisition).

Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah tiga anak yaeghagh dibawa oleh
orangtuanya ke Jepang dan menuntut ilmu di sekdiabepang. Sedangkan
respondennya adalah satu anak yang berumur 9 tdmudua orang anak yang

berumur 13 tahun.



Instrumen Penelitian

Menurut Danasasmita dan Sutedi (1996:23) instruperelitian adalah
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adamstrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai bieriku

1. Interview

Interview atau wawancara sering disebut sebaggked lisan atau angket
langsung, karena data yang dikumpulkan baik angketupun melalui
wawancara bentuk dan sumbernya sama (Sutedi, 209 ari wawancara ini
peneliti dapat mengetahui bagaimana gradasi bgbkasag yang terjadi pada

subjek penelitian.

F. Teknik pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan das@melitian ini
melalui tahapan-tahapan berikut:
1. Pengumpulan data
Mencakup pengumpulan data dari hasil interviengyi®lah dilaksanakan,
2. Analisis data
Yaitu pengolahan data hasil interview untuk mesigg bagaimana
kondisi kepemilikan bahasa Jepang pada subje&liian setelah pulang ke
Indonesia.
3. Membuat kesimpulan
Dari hasil data yang telah dianalisis penulis membblesimpulan

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakl@elumnya.



